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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga kita masih diberikan kesempatan 
untuk terus berkontribusi dalam memajukan literasi dan budaya bangsa. Dalam 
kesempatan yang penuh kebahagiaan ini, Kantor Bahasa Provinsi Lampung dengan 
bangga menghadirkan buku cerita anak bahasa Lampung—bahasa Indonesia 
sebagai bagian dari upaya kami dalam mendukung diplomasi bahasa dan pengayaan 
bahan bacaan literasi di tengah tengah masyarakat.

Indonesia adalah negeri yang kaya akan keberagaman budaya dan bahasa. 
Melalui buku cerita anak ini, kami ingin mengajak generasi muda untuk menjelajahi 
dan merasakan pesona bahasa Lampung yang tak hanya menawarkan kata-
kata, tetapi juga kisah yang sarat nilai-nilai dan kearifan lokal. Di dalam buku ini, 
anak-anak akan diajak berpetualang bersama tokoh-tokoh yang menghidupkan 
nuansa keunikan setiap daerah, sambil membangun pemahaman akan pentingnya 
menghargai perbedaan dan keragaman budaya.

Diplomasi bahasa adalah upaya untuk mempertemukan pemahaman dan 
toleransi antarbudaya melalui saling berbagi bahasa dan cerita. Buku ini merupakan 
langkah konkret dalam mewujudkan visi tersebut, karena dengan mengenal bahasa 
daerah, anak-anak akan memperoleh wawasan baru tentang kekayaan Indonesia 
yang sesungguhnya. Dengan kebijakan penerbitan buku ini, kami berharap dapat 
memperkuat hubungan antardaerah dan menciptakan ruang dialog yang lebih inklusif.

Kami mengucapkan terima kasih yang tulus kepada penulis dan semua pihak 
yang telah bekerja keras menghasilkan buku ini. Harapan kami, buku Cerita Anak 
Dwibahasa (Bahasa Lampung dan Bahasa Indonesia) dapat menjadi sumber 
inspirasi dan pengetahuan yang membawa manfaat bagi generasi muda Indonesia 
dalam memahami keindahan bahasa dan budaya negeri ini. Semoga buku ini 
menjadi teman setia dalam petualangan belajar dan membaca anak-anak kita. Mari, 
kita lanjutkan perjuangan bersama dalam mewujudkan masa depan bangsa yang 
cerah melalui pendidikan dan literasi yang bermakna.

		  Salam literasi,
		  Kepala Kantor Bahasa Provinsi Lampung
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Jimmeh, tetangga mik sai wat geghek.
Dawah ijo, Emak nuteu bumbeu. 
Emak nulung masak jamo tetangga.

Besok, ada tetangga yang hajatan.
Hari ini, Ibu nutu bumbu. 
Ibu membantu memasak bersama tetangga.
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Banu dijuk nutuk.
Asalko yo mak ribut.

Banu boleh ikut.
Asalkan Banu tidak ribut.

Emak siwek ngemasak.
Banu ngeghaso busen.
Nyo sai dapek Banu lakeuko?

Ibu sibuk memasak.
Banu merasa bosan.
Apa yang bisa Banu lakukan?
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Wah, wat punyeu!
Lebih nayah sai keddo, ya?
Punyeu di Pan bireu nyo ujau?

Wah, ada ikan!
Lebih banyak yang mana, ya?
Ikan di baskom biru atau hijau?

Punyeu di pan bireu lebih nayah.

Ikan di baskom biru lebih banyak.
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Banu ago begurau matematika.
Carono ngebandingko wo buwah bendo.
Seghadeu ijo, nyo lagei ya?

Banu mau bermain matematika.
Caranya membandingkan dua buah benda.
Setelah ini, apa lagi ya?

Uwak Ida ngeguwai sesuateu.
Ino teghem punyeu mas.
Kedo sai lebih balak?

Uwak Ida membuat sesuatu.
Itu pepes ikan mas.
Mana yang lebih besar?
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Punyeu kebelah kanan lebih balak.

Ikan sebelah kanan lebih besar.

Ambau nyo ijo?
Hmm, ghakum.
Gegohno, bangik temen.

Aroma apa ini?
Hmm, wangi.
Sepertinya enak sekali.
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Ino juwadah guwaian Kiay Desi.
Kedo sai lebih amel? 
Lapis legit nyo buleu?

Itu kue buatan Kiay Desi.
Mana yang lebih tebal?
Lapis legit atau kue bolu?

Juwadah buleu lebih amel.

Kue bolu lebih tebal.
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Wah, Batin Lina nyusun buwah.
Buah-buahan disusun ghaccak.

Wah, Batin Lina menyusun buah.
Buah-buahan disusun tinggi.

Kedo sai lebih ghacak?
Buah di piring kanan nyo kirei?

Mana yang lebih tinggi?
Buah di piring kanan atau kiri?
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Buah di piring kirei lebih ghacak.

Buah di piring kiri lebih tinggi.

Wat waghei-waghei lagi bebaris.
Tiyan lagi nyo, ya?

Ada kakak-kakak yang berbaris.
Mereka sedang apa, ya?
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Oh, tiyan lagi nanjar nekan kanen.
Tanjaran kedo sai lebih tijjang?

Oh, mereka menghidangkan makanan.
Hidangan mana yang lebih panjang?

Tanjaran kebelah kirei lebih tijang.

Hidangan sebelah kiri lebih panjang.
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Seru munih begurau matematika.
Nyo baghih sai dapek dibandingko?

Seru juga bermain matematika.
Apa lagi yang bisa dibandingkan?

Lho, Emak ago dak kedo?
Bak nuteu bumbeu kak ghadeu?

Lho, Ibu mau ke mana?
Apakah nutu bumbu sudah selesai?
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GLOSARIUM
Wateuno Banu nutuk mengan jejamo.
Iling ateino nutuk Emak nuteu bumbeu.

Waktunya Banu ikut makan bersama.
Senangnya ikut Ibu nutu bumbu

tradisi masyarakat saling membantu 
sesama yang akan menggelar pesta. 
Kegiatan tersebut identik dengan 
para wanita yang secara sukarela. 
Biasanya dilakukan satu hari sebelum 
pesta dilaksanakan.

salah satu panggilan untuk tante dalam 
Bahasa Lampung

salah satu panggilan untuk kakak 
dalam Bahasa Lampung

salah satu panggilan untuk kakak 
dalam Bahasa Lampung

Nutu bumbu	: 

Uwak	 : 

Kiay	 : 

Batin	 :
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Biodata Penulis

Biodata Ilustrator

Biodata Penyunting Bahasa Indonesia

Biodata Penyunting Bahasa Lampung
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pendidikan S-1 Sastra Indonesia di  Universitas Indonesia dan telah mendapatkan 
sertifikat penyuluh dari Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Guspradana 
memiliki pengalaman menulis artikel-artikel kebahasaan di surat kabar serta menyunting 
buku cerita anak dan buku pelajaran.
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Ibu mau nutu bumbu.
Membantu memasak tetangga yang hajatan. 

Banu boleh ikut.
Asalkan tidak ribut.

Namun, duduk diam membuatnya bosan.
Apa yang bisa Banu lakukan?
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